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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran dan faktor 

penyebab pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam tindak tutur antara 

pedagang dan pembeli di pasar Siulak Gedang. Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dan apa 

faktor yang menyebabkan terjadinya pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 

dalam tindak tutur antara pedagang dan pembeli di pasar Siulak Gedang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sumber data penelitian ini yaitu narasumber yang terdiri dari pedagang 

dan pembeli. Data penelitian ini yaitu bahasa lisan berbentuk kalimat atau tuturan 

pedagang dan pembeli saat interaksi jual beli. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik simak, rekam, dan catat. 

Hasil penelitian ini adalah ditemukan data pelanggaran prinsip kesantuan berbahasa 

yang dilakukan oleh pedagang dan pembeli yaitu 16 data yang masing-masing 

terdiri dari pelanggaran maksim kearifan sebanyak 2 data, pelanggaran maksim 

kedermawanan 4 data, pelanggaran maksim pujian 2 data, pelanggaran maksim 

kerendahan hati 3 data, pelanggaran maksim kesepakatan 3 data, dan pelanggaran 

maksim simpati 2 data. Faktor penyebab terjadinya pelanggaran prinsip kesantunan 

yang di temukan dalam penelitian ini yaitu: Penutur yang mengkritik langsung 

dengan kata-kata yang kasar yaitu sebanyak 3 data, adanya dorongan emosi penutur 

yaitu sebanyak 5 data, penutur yang bersikeras dengan pendapatnya yaitu sebanyak 

5 data, kesengajaan penutur memojokkan mitra tutur sebanyak 4 data, dan penutur 

yang berprasangka buruk atau menuduh mitra tutur sebanyak 1 data. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu, wawasan dan pemahaman 

terhadap pentingnya penggunaan prinsip kesantunan berbahasa bagi masyarakat 

selaku penutur dalam interaksi sosial, salah satunya dalam interaksi jual beli di 

pasar, agar kegiatan jual beli dapat terlaksana dengan baik, aman dan nyaman tanpa 

ada pihak yang merasa dirugikan. 

 

 

 

 

 

 


